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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS TABIR SURYA EKSTRAK BATANG PISANG 

AMBON (Musa paradisiaca var.sapientum) 

 

Oleh : 

YURI PRADIKA 

12630008 

 

Dosen Pembimbing : Dr. Susy Yunita Prabawati, M.Si 

 

Batang pisang ambon (Musa paradisiaca var.sapientum) merupakan salah satu 

tanaman yang tersebar luas di Indonesia. Pemanfaatan batang pisang ambon ini belum 

banyak diketahui oleh masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi 

Musa paradisiaca var.sapientum sebagai tabir surya berdasarkan kandungan senyawa 

fenolik dan flavanoid  yang terdapat di dalam batang pisang ambon. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui potensi tabir surya ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol 

batang pisang ambon.  

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi bertingkat dengan pelarut 

n-heksana, etil asetat dan etanol. Identifikasi golongan senyawa metabolit sekunder 

dilakukan dengan skrining fitokimia. Penentuan kandungan fenolik dan flavanoid total 

menggunakan standar asam galat dan kuarsetin. Aktivitas tabir surya dilakukan dengan 

menentukan nilai SPF menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Ekstrak paling 

potensial dilakukan dengan analisis GC-MS. 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat dan etanol 

mengandung senyawa fenolik dan flavanoid. Senyawa fenolik dan flavanoid dalam 

ekstrak etanol diketahui memiliki kandungan  fenolik dan flavanoid total tertinggi 

berturut-turut yaitu 72,82 mg/L dan 478,33 mg/L. Ekstrak etanol menunjukkan 

aktivitas tabir surya paling besar dengan nilai SPF paling besar 64,08.  

 

Kata Kunci: Musa paradisiaca var.sapientum, tabir surya, SPF, total fenolik, total 

flavanoid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Sinar matahari sebagai sumber cahaya alami memiliki peranan yang sangat 

penting bagi keberlangsungan hidup semua makhluk hidup. Selain memberi manfaat, 

sinar matahari juga dapat memberikan efek yang merugikan pada kulit terutama jika 

jumlah paparannya berlebihan. Kerusakan kulit akibat paparan sinar matahari yang 

berlebihan memberikan dapat yang merugikan bagu kulit, seperti warna kulit menjadi 

lebih gelap, eritema, dan kulit terbakar, pengerutan kulit, penuaan dini, dan kanker 

kulit. Sinar matahari yang membahayakan kulit adalah radiasi ultraviolet (UV) dimana 

sinar ini berdasarkan panjang gelombang dan efek fisiologik dibedakan menjadi tiga 

tipe yaitu UV-A (320-360 nm), UV-B (280-320 nm) dan UV-C (100-280 nm). Sinar 

UV-B lebih merusak kulit daripada dua macam sinar yang lain karena dapat 

menyebabkan kulit terbakar dan kanker kulit (Moloney dkk., 2002).  

Secara alamiah, manusia memiliki perlindungan terhadap sinar UV dengan cara 

pengeluaran keringat, penebalan stratum korneum dan pembentukkan melanin pada 

epidermis. Namun pada kontak yang berlebihan paparan sinar UV yang terlalu lama 

menjadikan sistem alamiah tersebut tidak berfungsi dengan baik sehingga 

menyebabkan efek yang merugikan bagi kulit. Oleh karena itu, diperlukan senyawa 

tabir surya untuk melindungi kulit dari radiasi UV secara langsung (Cumpelick, 1972). 
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Tabir surya merupakan suatu sediaan yang secara fisik atau kimia dapat 

menghambat penetrasi sinar UV ke dalam kulit (Oroh dan Harun, 2001). Penggunaan 

tabir surya terus bertambah sejak dekade terakhir oleh karena kesadaran akan 

bahayanya sinar ultraviolet yang ditimbulkan. Selain tabir surya dari bahan sintetis, 

tabir surya alami juga dapat diperoleh dari bahan alam, misalnya senyawa fenolik yang 

terdapat dalam tumbuhan yang berfungsi melindungi jaringan tanaman terhadap 

kerusakan akibat radiasi sinar matahari (Halliwell dan Gutteridge, 1999). Mambro dan 

Fonseca (2005), menyatakan bahwa diantara berbagai macam senyawa fenolik, 

flavanoid diduga komponen yang dapat menangkal radikal induksi ultraviolet (UV), 

flavanoid juga diduga memberikan efek perlindungan terhadap radiasi UV dengan 

menyerap sinar UV.  

Batang pisang ambon diketahui mengandung senyawa kimia antara lain 

flavanoid, saponin, dan tanin (Priosoeryato dkk., 2006). Senyawa kimia tersebut 

memiliki potensi sebagai tabir surya. Tanaman pisang ambon (Musa paradisiaca 

var.sapientum) merupakan salah satu jenis tanaman yang paling banyak terdapat di 

Indonesia. Pemanfaatan pisang sebagai bahan industri belum popular dan yang dikenal 

sampai saat ini masih terbatas pada buahnya. Pengolahan bagian lainnya yang berupa 

limbah seperti batang belum dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia secara 

maksimal. Padahal ketersedian batang pisang pasca panen melimpah di Indonesia.  

Beberapa  pengujian  secara  ilmiah  mengenai  khasiat  dari  batang  pisang 

pernah dilaporkan. Salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Listyanti  

(2006),  bahwa  getah  batang  pisang  ambon (Musa  paradisiaca  var.  sapientum)  
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yang  diaplikasikan  pada proses persembuhan luka menggunakan hewan coba mencit 

memperlihatkan  hasil  yang  memuaskan. Penelitian Hastari (2010), melaporkan  

bahwa batang pisang ambon memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Hasil penelitian 

yang sudah dipublikasikan tersebut menunjukkan batang pisang ambon memiliki 

banyak potensi sehingga menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut.  

Informasi penggunaan bagian lain tanaman pisang seperti batang pisang ambon 

sebagai senyawa tabir surya belum pernah diteliti sebelumnya, oleh karena itu pada 

penelitian ini akan digunakan ekstrak batang pisang ambon serta menguji aktivitasnya 

sebagai senyawa tabir surya. Pelarut yang digunakan pada penelitian ini ada tiga 

macam yaitu etanol, etil asetat dan n-heksana yang berbeda tingkat kepolaran. 

Penentuan aktivitas tabir surya dilakukan secara in vitro menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Skrining fitokimia dilakukan untuk uji pendahuluan 

mengetahui metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak batang pisang ambon. 

Penentuan kandungan fenolik dan flavanoid total juga dilakukan untuk megetahui 

kandungan fenolik dan flavanoid total ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol batang 

pisang ambon serta identifikasi senyawa aktif menggunakan GC-MS. 

 

B. Batasan Masalah 

1. Batang pisang yang digunakan adalah batang pisang ambon. 

2. Ekstraksi dilakukan menggunaan pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol. 

3. Skrining fitokimia yang diuji adalah alkaloid, fenolik, flavanoid, dan saponin. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Apakah metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak n-heksana, etil asetat,  dan 

etanol batang pisang ambon? 

2. Berapa kandungan fenolik total dan flavanoid total ekstrak n-heksana, etil asetat, 

dan etanol batang pisang ambon? 

3. Berapa nilai SPF ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol batang pisang ambon 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis sebagai tabir surya? 

4. Senyawa kimia apakah yang terkandung dalam ekstrak batang pisang ambon 

menggunakan GC-MS yang memiliki potensi sebagai tabir surya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui metabolit sekunder dalam ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol 

batang pisang ambon. 

2. Mengetahui jumlah kandungan fenolik total dan flavanoid total ekstrak n-heksana, 

etil asetat, dan etanol batang pisang ambon. 

3. Menentukan nilai SPF dari ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol batang pisang 

ambon sebagai tabir surya. 

4. Mengetahui senyawa kimia ekstrak batang pisang ambon menggunakan GC-MS 

yang memiliki potensi sebagai tabir surya. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber informasi ilmiah data 

penelitian kimia tentang manfaat batang pisang ambon dan dapat digunakan sebagai 

bahan refrensi data penelitian selanjutnya serta dapat memberikan informasi tentang 

metabolit sekunder dan aktifitas tabir surya yang terkandung dalam ekstrak batang 

pisang ambon. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ekstrak n-heksana mengandung senyawa golongan alkaloid, ekstrak etil asetat 

mengandung senyawa fenolik dan flavanoid, sedangkan ekstrak etanol 

mengandung alkaloid, fenolik, flavanoid, dan saponin.  

2. Kandungan fenolik total ekstrak etil asetat dan etanol berturut-turut yaitu 72,82  

mg/L dan 50,91  mg/L. Kandungan flavanoid total ekstrak etil asetat dan etanol 

berturut-turut yaitu 478,33 mg/L dan 445,00 mg/L. 

3. Nilai SPF ekstrak kstrak etil setat 9,96 menunjukkan aktivitas tabir surya yang 

lemah, sedangkan nilai SPF ekstrak etanol sebesar 64,08 pada konsentrasi yang 

sama menunjukkan aktivitas tabir surya yang kuat. 

4. Komponen senyawa yang terdapat dalam ekstrak etanol batang pisang ambon 

setelah dilakukan pengujian dengan metode GC-MS antara lain asam palmitat 

trilaurat, dan 9- octadecenal. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka masih  memerlukan 

upaya pengembangan lebih lanjut, yaitu perlu dilakukan pemisahan dengan 
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kromatografi kolom terhadap ekstrak etanol untuk mngetahui potensi setiap fraksi yang 

diperoleh. Alat GC-MS tidak efektif untuk memisahkan senyawa flavonoid, sehingga 

perlu dilakukan identifikasi dengan menggunakan alat yang dapat mengidentifikasi 

senyawa yang memiliki titik didih lebih dari 300ºC.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Nilai absorbansi tiap-tiap konsentrasi ekstrak etanol 

Panjang 
gelombang 

(nm) 

Absorbansi (A) pada variasi 
konsentrasi 

100 mg/L 200 mg/L 300mg/L 

290 0,318 0,628 0,949 

292,5 0,312 0,615 0,929 

295 0,306 0,605 0,914 

297,5 0,304 0,599 0,905 

300 0,301 0,595 0,899 

302,5 0,299 0,591 0,893 

305 0,299 0,591 0,892 

307,5 0,300 0,594 0,897 

310 0,302 0,598 0,904 

312,5 0,303 0,600 0,906 

315 0,301 0,597 0,902 

317,5 0,297 0,589 0,890 

320 0,290 0,576 0,870 

 

Lampiran 2 Nilai absorbansi tiap-tiap konsentrasi ekstrak etil asetat 

Panjang 
gelombang 

(nm) 

Absorbansi (A) pada variasi 
konsentrasi 

100 mg/L 200 mg/L 300 mg/L 

290 0,204 0,407 0,606 

292,5 0,194 0,388 0,578 

295 0,186 0,370 0,552 

297,5 0,178 0,356 0,530 

300 0,172 0,344 0,512 

302,5 0,167 0,333 0,498 

305 0,163 0,325 0,486 

307,5 0,160 0,319 0,477 

310 0,157 0,314 0,470 

312,5 0,155 0,311 0,464 

315 0,152 0,306 0,457 

317,5 0,148 0,299 0,447 

320 0,144 0,291 0,434 
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Lampiran 3 Nilai absorbansi tiap-tiap konsentrasi ekstrak n-heksana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Perhitungan nilai SPF 

Nilai SPF masing-masing konsentrasi ekstrak ditentukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : (Petro, 1981) 

𝐿𝑜𝑔 𝑆𝑃𝐹 =  
∑ 𝐴𝑈𝐶

( 𝜆𝑛− 𝜆1 )
 x 2 

∑ 𝐴𝑈𝐶 = 
𝐴𝑎+𝐴𝑏

2
 𝑥 (𝑑𝑃 − 𝑏) 

Keterangan : 

 𝜆𝑛 = panjang gelombang terbesar (320 nm) 

𝜆1  = panjang gelombang terkecil (290 nm) 

 

Panjang 
gelombang 

(nm) 

Absorbansi (A) pada variasi 
konsentrasi 

100 mg/L 200 mg/L 300 mg/L 

290 0,098 0,238 0,296 

292,5 0,092 0,226 0,279 

295 0,086 0,212 0,259 

297,5 0,074 0,185 0,222 

300 0,059 0,152 0,174 

302,5 0,047 0,129 0,139 

305 0,040 0,115 0,118 

307,5 0,036 0,109 0,107 

310 0,034 0,106 0,100 

312,5 0,033 0,103 0,097 

315 0,031 0,101 0,094 

317,5 0,031 0,101 0,091 

320 0,029 0,099 0.088 
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Perhitungan nilai SPF ekstrak etanol dan ekstrak etil asetat batang pisang 

ambon unutk konsentrasi 300 mg/L. 

 

Ekstrak etanol Ekstrak etil asetat 

0,949 +  0,929 

2
 x 2,5 = 2,34750 

 
   

0,949 +  0,929 

2
 𝑥 2,5 = 1,48000 

0,929 +  0,914

2
x 2,5 = 2,30375 

 

0,929 +  0,914

2
𝑥 2,5 = 1,41250 

0,914 +  0,905

2
x 2,5 = 2,27375 

 

0,914 +  0,905

2
𝑥 2,5 = 1,35250 

0,905 +  0,899

2
x 2,5 =  2, 25500 

 

0,905 +  0,899

2
𝑥 2,5 = 1,30250 

0,899 +  0,893

2
x 2,5 = 2,24000 

 

0,899 +  0,893

2
𝑥 2,5 = 1,26250 

0,893 +  0,892

2
x 2,5 = 2,23125 

 

0,893 +  0,892

2
𝑥 2,5 = 1,23000 

0892 +  0,897

2
x 2,5 = 2,23625 

 

0892 +  0,897

2
𝑥 2,5 = 1,20375 

0,897 +  0,904

2
x 2,5 = 2,25125 

 

0,897 +  0,904

2
𝑥 2,5 = 1,18375 

0,904 +  0,906

2
x 2,5 = 2,26250 

 

0,904 +  0,906

2
𝑥 2,5 = 1,16750 

0,906 +  0,902

2
x 2,5 = 2,26000 

 

0,906 +  0,902

2
𝑥 2,5 = 1,15125 

0,902 +  0,890

2
x 2,5 = 2,24000 

 

0,902 +  0,890

2
𝑥 2,5 = 1,13000 

0,890 +  0,870

2
𝑥 2,5 = 2,20000 

Total AUC : 27, 10125 

Log SPF = 
27,10125

320−290
 𝑥 2 

SPF = 64, 084 

0,890 +  0,870

2
𝑥 2,5 = 1,10125 

Total AUC : 14, 9775 

Log SPF = 
14,9775

320−290
 𝑥 2 

SPF = 9,965 
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Lampiran 5 Hasil skrining fitokimia ekstrak n-heksana, etil asetat, dan etanol 

batang pisang ambon 

a. Hasil uji alkaloid ekstrak batang pisang ambon 

 

 

 

 

 

 

(a)         (b)                  (c) 

 

(a) Ekstrak n-heksana positif terbentuk endapan coklat 

(b) Ekstrak etil asetat negatif terbentuk endapan coklat 

(c) Ekstrak etanol terbentuk positif terbentuk endapan coklat 

b.  Hasil uji flavanoid ekstrak batang pisang ambon 
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(a)              (b)                 (c) 

(a) Ekstrak n-heksana negatif tidak terjadi perubahan warna 

(b) Ekstrak etanol positif larutan berubah warna menjadi jingga 

(c) Ekstrak etil asetat positif larutan berubah warna menjadi jingga 

c. Hasil uji fenolik ekstrak batang pisang ambon 

 

(a)               (b)               (c) 

(a) Ekstrak n-heksana negatif tidak terjadi perubahan warna 

(b) Ekstrak etil asetat positif terjadi perubahan warna menjadi hijau 

(c) Ekstrak etanol positif terjaid perubahan warna menjadi hijau 

kehitaman 
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d. Hasil uji saponin ekstrak batang pisang ambon 

 

(a)             (b)            (c) 

(a) Ekstrak n-heksana negetif tidak terbentuk busa 

(b) Ekstrak etil asetat negatif tidak terbentuk busa 

(c) Ekstrak etanol positif terbentuk busa 

 

Lampiran 6 Hasil analisis spektra massa dari bank data Wiley229.LIB 

a. Spektra MS puncak ke-3 ekstrak etanol batang pisang ambon 
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b. Spektra MS puncak ke-4 ekstrak etanol batang pisang ambon 

 

 

 

c. Spektra MS puncak ke-8 ekstrak etanol batang pisang ambon 
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